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POP CULTURE MESIN #KONFLIK
Refleksi Atas Komunikasi Konflik

Gregorius Genep
Sukendro

Kehidupan ini bisa disebut juga kehidupan
yang bernafaskan dan semangat pop cultwre. Budaya
popular adalah budaya yang berkembang mengikuti
perubahan zaman dengan perkembangannya yang
lebih banyak ditentukan industri komunikasi seperti
film, televisi, media berita dan industri iklan.

Kebudayaan ini menumbuhkembangkan konsu-
merisme dan hedonisme di segala lapisan masyarakat,
lakilaki maupun perempuan. Mesin-mesin pengerak
budaya pop yang sarat dengan nilainilai kapitalisme
ini menciptakan manusia semakin terasing dari
Lingkungannya—dengan L kapital-ketika tidak
mengkonsumsi ciptaan mesin budaya pop. Realita ini
menciptakan konflik personal dan konflik sosial. Alih-
alih ini adalah tanggungjawab dan peranan besar yang
bernama komunikasi.

Kata kunci: komunikasi konflik, pop culture, media massa,
kenswumerisme
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Intro

Komunikasi? Itu sudah menjadi bagian dari setiap tarikan nafas
kehidupan manusia modern zaman ini, dimulai dari aktfitas aktif
sehari-hari sampai dalam aktifitas pasif, tidur—jangan-jangan dalam
mimpi pun—tak lepas dari hiruk-pikuk komunikasi. Ini karena
era banjir bah informasi, seperti yang kita alami saat ini, dimana
setiap orang setiap hari menerima sedikitnya tujuh ribu informasi,
luar biasa. Inilah era globalisasi dalam lingkungan informasi yang
menciptakan jalur komunikasi bebas antar negara, pastinya akan
membawa dampak ganda, disatu sisi era ini membuka kesempatan
informasi banjir keseluruh kehidupan manusia dimana pun, namun
di sisi lain era itu, membawa persaingan semakin tajam dan ketat.

Perjalanan waktu membawa pada sebuah masa yang bernama
pop culture, budaya populer yang berkembang mengikuti perubah-
an zaman, arah perkembangannya lebih banyak ditentukan oleh
industri komunikasi seperti berita dan hiburan, film, televisi, dan
industri iklan. Industri yang berisikan hal-hal yang biasa diproduksi
dan diseminasikan oleh media budaya massa. Asumsi masalahnya
sering dimaknai dengan budaya massa dipahami dengan suatu yang
“murahan/rendah”. Meskipun sebetulnya istilah budaya massa bias
dipahami sebagai sesuatu yang baik; merujuk sebuah proses akan
pluralisme dan demokrasi yang kuat dan terus menerus tak terben- -
dung. Dimana tidak bisa pungkiri budaya massa sendiri adalah
hasil budaya yang dibuat atas nama kemassifan untuk kepentingan
pihak pasar. Budaya massa lebih bersifat massal, terstandarisasi
dalam sistem pasar yang anonim, praktis, heterogen, dan lebih
mengabdi pada kepentingan pemuasan selera “sesaat”. Dari sini
lahirlah budaya popular yang selalu membawa berubah atas ruang
dan waktu, hal ini dikarenakan ideologi budaya popular memang
mengusung sifat komersialisasi dan komodifikasi.

Hadimya zaman informasi dalam komunikasi global, budaya
tradisional sepertinya mendapat perlawanan yang ketat melawan
dirinya sendiri untuk tetap bertahan atau melanjutkan dir
berkembang. Informasi dan budaya berinformasi yang berkembang
hari ini telah banyak mengalami pergeseran fungsi. Ikatan-
ikatan estetis antara elemen-elemen informasi tradisional dengan
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kebudayaan baru menuju budaya populer yang modern bagaikan
peristiwa perlawanan budaya yang sulit diantisipasi oleh budaya
tradisional. Adanya perubahan baru bisa mengubah adat, kebiasaan,
cara pandang, bahkan ideologi suatu masyarakat. Perubahan sosial
budaya dapat mengarah pada halhal positif (kemajuan) dan negatif
(kemundur-an). Hal ini tentu saja mempengaruhi pola dan perilaku
manusia modern.
Mendata atas halhal positif atau bentuk kemajuan akibat
adanya perubahan sosial budaya pop seperti:
a) Memunculkan ideide budaya baru atas perkembangan
zamannya,
b) Membentuk cara dan logika pikir masyarakat lebih rasional
dan terbuka,
c¢) Melahirkan penemuan-penemuan baru yang dapat membantu
aktivitas manusia
d) Munculnya tatanan kehidupan masyarakat baru yang lebih
modern dan “ideal”.

Suatu yang positif tentu juga ada mata sisi lain, melahirkan hal
negatif akibat adanya perubahan antara lain:

a) Terbentuk budaya baru/asing yang terkadang tidak sesuai
dengan nilai budaya yang sudah ada,

b) Adanya kelompok masyarakat yang mengalami ketertinggalan
oleh kemajuan budaya dan kemajuan zaman baru—baik dari sisi
cara pikir ataupun kehidupannya,

c) Munculnya bentuk-bentuk penyimpangan sosial baru yang
makin beragam,

d) Lunturnya kaidah-kaidah atau nilai budaya lama.

Penilainya pun tidak bias hitam putih, disinilah terjadi bebas
nilai yang munculnya sikap manusia-manusia baru dengan pola
pikir baru, perilaku baru, budaya baru, kesenangan baru, dan hal-
hal yang baru itu bernama budaya konsumerisme.

Konsumerisme adalah ranah budaya popular, ranah yang
sesungguhnya merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
ideologi kapitalisme yang banyak mempengaruhi kehidupan sosial
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masyarakat dibelahan mana pun. Budaya ini diciptakan sebagai
bagian dari logika pasar dan komoditi. Logikanya hasrat manusia
dijadikan komoditi pasar yang menguntungkan bagi pihak-pihak
tertentu. Tentu saja keberadaannya ini akan mengancam tatanan nilai
dan identitas yang telah dianut oleh tatanan dan keyakinan manusia
selama ini, terutama budaya hidup sederhana dan bersahaja.

Fiske (1989) menyatakan bahwa budaya populer hampir selalu
diproduksi dalam sistem kapitalis yang memandang produk-produk
budaya populer sebagai komoditi yang dapat mendatangkan
keuntungan ekonomis. Budaya populer diproduksi oleh lembaga-
lembaga yang disebut industri budaya. Budaya populer dengan
demikian bisa dianggap sebagai satu hal yang kedudukannya
diperkuat oleh sistem kapitalis, yang salah satu agen terkuatya
adalah media massa, terutama media-media global (Martin dan
Nakayama, 2003).

Logika terbalik atas keterasingan (alienation) Karl Marx yang
berjudul Economic and Philosophic Manuscript, manusia diasingkan dari
dunia bukan hanya dalam pemikiran, namun dalam keseluruhan
keberadaannya dan keterasingan tenaga kerja dari proses ekonomi
merupakan hal paling penting dalam proses ini. Bagi Marx,
proses keterasingan, eksternalisasi dan objektifikasi diri ini, tidak
terbatas pada para pekerja saja, namun terjadi pada sistem yang
berorientasi pada uang. Manusia diputuskan dari diri alamiahnya,
dan diperbudak bukan lagi oleh kaum kapitalis, tetapi oleh kapital
itu sendiri. Itu dunia baru, itulah budaya baru, dan itulah manusia
baru dalam lingkaran budaya pop. Ketika tidak mengikuti atau
mengkonsumsi budaya baru maka akan menjadi manusia asing
yang teralenasi oleh “perdaban” dan dari sinilah beranak pinak
konflik atas dirinya dan lingkungan.

Aku Ngepop Maka Aku Konflik

Cogito ergo sum sebuah ungkapan Rene Descartes, seorang
filsuf kebangsaan Perancis yang hidup abad ke-17, “aku berpikir
maka aku ada”. Ungkapan yang membuktikan bahwa satu-satunya
hal yang pasti di dunia ini adalah keberadaan seseorang sendiri.
Keberadaan ini bisa dibuktikan dengan fakta bahwa bisa berpikir
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sen-diri maka dia ada.

“Aku belanja maka aku ada” peneguhan atas esistensi manusia
modern (mungkin sebagian besar manusia Indonesia). Belanja
itu memang lumrah, namun yang terjadi sekarang ini, dunia
menawarkan beragam kebutuhan baru dan baru dengan sangat
cepat agar orang menkonsumsinya secara terus menerus dan
beranti-ganti. Sifat konsumerisme sebagai anak kandung kapitalisme
telah merangsek sampai ke jantung masyarakat. Konsumerisme
berhasil menciptakan kebutuhan baru di masyarakat. Pada kondisi
ini, manusia modern mengkonsumsi barang bukan lantaran butuh
secara fungsional, melainkan karena tuntutan atas gengsi (prestige),
status, dan atau sekadar gaya hidup (lifé style).

Konsumerisme diusung yang bernama media. Pastikan, mulai
dari Koran, televisi sampai majalah-majalah gaya hidup wanita/pria
banyak menyajikan liputan-liputan atas kehidupan papan atas, kaum
Jjetset mulai dari cara belanja, cara memilih makanan, cara merawat
tubuhnya, semua dikupas habis. Pastinya juga dalam industri film
dan iklan baik yang terang-terangan maupun persuasif terselubung,
masyarakat disuguhi beragam produk baru. Lewat medium inilah,
manusia modern disuguhi tiada henti beragam gaya hidup populer
yang akhirnya memaksa kita untuk mengkonsumi produk yang
dipajangkan itu. Bahasa etalase begitu membujuk dan membutakan
mata kesadaran manusia modern. Budaya ini dikatakan berbahaya
karena berekses negatif terhadap lingkungan hidup, juga meluruhnya
hubungan sosial dan bertahtanya kesadaran palsu di benak manusia.
Lambat tapi pasti itu melahirkan konflik.

Konflik adalah sesuatu pilihan yang hampir tidak mungkin
bisa dilepaskan dari peradaban manusia. Selama manusia masih
memiliki perbuatan atas; kepentingan, kehendak, dan impian,
maka konflik senantiasa seiring sekata dalam kehidupannya. Satu
paket dalam hukum mewujudkan apa yang inginkan pastilah ada
hambatan-hambatan yang menghalangi, dan halangan tersebut
harus dihadapi dan dilawan. Kemungkinan besar itu akan terjadi
benturan-benturan kepentingan antara individu dengan sosialnya,
kelompok dengan kelompok, dan biasa juga individu dengan diri
sendiri atas tubuh dan pikirannya.
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Bahasa konflik itu sendiri seringkali mengandung pengertian
negatif, yang cenderung diartikan sebagai lawan kata dari
pengertian keserasian, kedamaian, dan keteraturan/anarki. Konflik
seringkali diasosiasikan dengan kekerasan atau ancaman kekerasan
fisik mau pun pikiran. Pandangan yang sempit mengenai konflik
yang demikian, tidak mudah untuk diubah, lalu muncul semangat
budaya “mencegah konflik”, “meredam konflik” dan “berdamai
dengan konflik”.

Bermunculan definisi konflik yang dkemukakan oleh para
pemikir. Dari belbagai definisi dan belbagai sumber yang ada
istilah konflik, namun tidak akan dipaparkan panjang lebar,
ini akan lebih fokus pada; Satu, konflik itu bentuk pertentangan
alamiah yang dihasilkan oleh individu atau kelompok karena
terlibat memiliki perbedaan sikap, kepercayaan, nilai-nilai,
serta kebutuhan. Dua, pertentangan atau pertikaian karena ada
perbedaan dalam kebutuhan, nilai, dan motifasi pelaku atau yang
terlibat di dalamnya. Tiga, bentuk pertentangan yang bersifat
fungsional karena pertentangan semacam itu mendukung tujuan
kelompok dan memperbarui tampilan, namun disfungsional karena
menghilangkan tampilan kelompok yang sudah ada. Empat, proses
mendapatkan monopoli ganjaran, kekuasaan, pemilikan, dengan
menyingkirkan atau melemahkan pesaing. Lima, kekacauan
rangsangan kontradiktif dalam diri individu. |

Solusi menyelesaikan konflik yang terjadi tentunya harus dike-
tahui penyebab konflik yang terjadi. Dengan mengetahui sebabnya,
konflik diharapkan segera bisa diselesaikan. Dalam pandangan teori
konflik bahwa selalu dalam kondisi perubahan dalam setiap pelaku
konflik. Fakta kehidupan sosial ini mengarahkan Dahrendorf kepada
tesis sentralnya bahwa perbedaan distribusi kekuasaan dan otoritas
“selalu menjadi faktor yang menentukan konflik sosial sistematis”.
Collins, seorang ahli sosiologi, lebih menekankan bahwa konflik
lebih berakar pada masalah individual karena akar toretisnya lebih
pada fenomenologis dan etnometodologi. Dia lebih memilih konflik
sebagai fokus berdasarkan landasan yang realistik, konflik adalah
proses sentral dalam kehidupan sosial.

Yang terjadi kebanyakan konflik karena perbedaan nilai. Nilai
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merupakan sesuatu yang menjadi dasar, pedoman, tempat setiap
manusia menggantungkan pikiran, perasaan, dan tindakan, konflik
yang bersumber pada perbedaan rasa percaya, keyakinan, bahkan
ideologi atas apa yang diperebutkan. Konflik seringkali terjadi
karena output dan outcome dari individu atau kehidupan sosialnya
kurang atau tidak mendapatkan keuntungan dari hubungan tersebut.
Oleh karenanya muncul prasangka di antara mereka. Kesenjangan
ekonomi di antara kelompok sosial, termasuk dalam konflik ini.
Konflik ini terjadi karena ada perubahan keseimbangan dalam
suatu masyarakat. Penyebabnya bisa karena faktor alam, maupun
faktor sosial. Banyak pula konflik yang terjadi dalam masyarakat
karena masalah terdahulu tidak terselesaikan.

Kehidupan modern inilah yang terjadi dimana kehidupan
hedonism, kehidupan nikmat ditawarkan setiap hari dalam hitungan
detik per detik. Itulah yang menciptakan manusia modem
menjadi sangat kosong dan rapuh sehingga mudah masuk dalam
wilayah konflik personal dan lingkungannya, yang menjadi manusia
menjadi mudah galau (meminjam istilah anak muda sekarang).

Mau tidak mau, suka tidak suka, peranan komunikasi dalam
hal ini sangat besar menghadirkan konflik personal mau pun konflik
sosial atas eksistensi sebagai seorang manusia individu atau sebagai
manusia. Dimana semakin tidak 7nge-pop maka dia akan di-cap seba-
gai manusia yang aneh, termarjinalkan, kesendirian, dan terputus
kehidupan sosialnya.

Namun ketika manusia terbujuk oleh iming-iming pesan
komunikasi yang diusung oleh media pop, dirinya pun juga akan
meng-alami konflik diri dan konflik atas kehidupan sosialnya.
Dalam konflik diri, ia akan selalu mengikuti, selalu update, selalu
mengkonsumsi tentang kekiniaan, yang dimana itu bisa masuk
dalam sebuah jebakan kepalsuan, semu. Konflik identitas, jati diri,
dan tentunya adalah konflik ekonomi, alih-alih ini membawa pada
sifat menghalalkan cara. Dan konflik yang lebih besar adalah konflik
atas kehidupan sosialnya, menjadi semakin jauh dari realita sosial
yang sebenarnya, akhimya menjadi suatu kehidupan yang awang-
awang tidak menginjak bumi atas kehidupan sekelilingnya.

Solusi model Boulding yang menawarkan metode mengakhiri
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merupakan sesuatu yang menjadi dasar, pedoman, tempat setiap
manusia menggantungkan pikiran, perasaan, dan tindakan, konflik
yang bersumber pada perbedaan rasa percaya, keyakinan, bahkan
ideologi atas apa yang diperebutkan. Konflik seringkali terjadi
karena output dan outcome dari individu atau kehidupan sosialnya
kurang atau tidak mendapatkan keuntungan dari hubungan tersebut.
Oleh karenanya muncul prasangka di antara mereka. Kesenjangan
ekonomi di antara kelompok sosial, termasuk dalam konflik ini.
Konflik ini terjadi karena ada perubahan keseimbangan dalam
suatu masyarakat. Penyebabnya bisa karena faktor alam, maupun
faktor sosial. Banyak pula konflik yang terjadi dalam masyarakat
karena masalah terdahulu tidak terselesaikan.

Kehidupan modern inilah yang terjadi dimana kehidupan
hedonism, kehidupan nikmat ditawarkan setiap hari dalam hitungan
detik per detik. Itulah yang menciptakan manusia modem
menjadi sangat kosong dan rapuh sehingga mudah masuk dalam
wilayah konflik personal dan lingkungannya, yang menjadi manusia
menjadi mudah galau (meminjam istilah anak muda sekarang).

Mau tidak mau, suka tidak suka, peranan komunikasi dalam
hal ini sangat besar menghadirkan konflik personal mau pun konflik
sosial atas eksistensi sebagai seorang manusia individu atau sebagai
manusia. Dimana semakin tidak nge-pop maka dia akan di-cap seba-
gai manusia yang aneh, termarjinalkan, kesendirian, dan terputus
kehidupan sosialnya.

Namun ketika manusia terbujuk oleh iming-iming pesan
komunikasi yang diusung oleh media pop, dirinya pun juga akan
meng-alami konflik diri dan konflik atas kehidupan sosialnya.
Dalam konflik diri, ia akan selalu mengikuti, selalu update, selalu
mengkonsumsi tentang kekiniaan, yang dimana itu bisa masuk
dalam sebuah jebakan kepalsuan, semu. Konflik identitas, jati diri,
dan tentunya adalah konflik ekonomi, alih-alih ini membawa pada
sifat menghalalkan cara. Dan konflik yang lebih besar adalah konflik
atas kehidupan sosialnya, menjadi semakin jauh dari realita sosial
yang sebenamya, akhirnya menjadi suatu kehidupan yang awang-
awang tidak menginjak bumi atas kehidupan sekelilingnya.

Solusi model Boulding yang menawarkan metode mengakhiri
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konflik dengan tiga cara, yakni menghindar, menaklukkan, dan
mengakhiri konflik sesuai prosedur. Menghindari ‘konflik adalah
menawarkan kemungkinan pilihan sebagai jawaban terbaik. Akan
tetapi, harus diperhatikan bahwa ini hanya bersifat sementara agar
kedua pihak dapat memilih jalan terbaik mengakhiri konflik. Menak-
lukkan adalah pengerahan semua kekuatan untuk mengaplikasikan
strategi perlawanan terhadap konflik. Mengakhiri konflik melalui
prosedur rekonsiliasi atau kompromi adalah metode umum yang
terbaik dan paling cepat mengakhiri konflik. Seperti tidak mampu
lagi untuk konteks ini karena ini harus dihadapi dan hanya
kemampuan niat individu, masyarat, dan negara untuk berpikir
cerdas, dan mempunyai benteng diri atas budayanya.

Dan Akhirnya...

Menyitir kata M Subhi Azhari dalam artikel “Konflik, Identitas
dan Perubahan Damai” Kalau kita bandingkan lebih mudah mana
menemukan sinonim kata “konflik” ketimbang “perdamaian” dalam
kosa kata kita sendiri, tanpa sadar kita akan menemukan ternyata
menemukan padanan kata “konflik” lebih mudah. Fakta ini boleh
saja dibantah karena alasan-alasan tertentu. Namun kenyataan
tersebut menjadi bukti kecil betapa konflik sungguh merupakan
realita yang hadir dalam kehidupan dan manusia adalah pabriknya.
Manusia tidak bisa eksis tanpa konflik, karena pada dasarnya konflik
dibutuhkan. Tinggal bagaimana manusia merespons konflik tersebut,
akan menentukan progresifitas mereka sendiri. Setiap budaya telah
menentukan cara mereka merespons konflik yang mereka temukan
dari pengalaman secara evolusional dan terus mengalami reduksi
dan pembaruan seiring berkembangnya masyarakat.

Memang konflik tidak selamanya berakibat hal fatal bagi pri-
badi atau kehidupan tatanan sosial. Jika bisa dikelola dengan baik,
konflik justru bisa menghasilkan hal-hal yang positif. Misalnya,
sebagai pemicu perubahan dalam masyarakat, memperbarui kualitas
keputusan, menciptakan inovasi dan kreativitas, sebagai sarana
evaluasi, dan lain sebagainya. Namun demikian, tidak menutup
kemungkinan bahwa jika konflik tidak dikelola dengan baik dan
benar, maka akan menimbulkan dampak negatif dan merugikan
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bagi diri individu atau sosialnya.

Pointnya dalam upaya menyelesaikan konflik haruslah dipahami
betul kompleksitas serta kerumitan konflik yang dihadapi. Semua
harus sadar bahwa setiap konflik memiliki kompleksitas masing-
masing sehingga tidak bisa begitu saja mengaplikasikan sebuah
teori untuk menyelesaikannya. Semua juga harus ingat bahwa selain
teori-teori resolusi konflik yang ada, sebenarnya individu, tatanan
social dan masing-masing bangsa memiliki budaya sendiri dalam
menyelesaikan masalahnya. Namun demikian, penyelesaian konflik
sering melupakan akar dimana tanah dipijak yaitu adat dan budaya
lokal tersebut. Untuk itulah penting untuk menggali kembali keka-
yaan budaya sendiri di zaman modern ini yang semua serba cepat
dan kadang semu.

Budaya populer memang ada di mana-mana. Manusia
dibombardir oleh budaya populer setiap hari di mana pun kita
berada. Menghindari budaya populer merupakan hal yang sulit
dilakukan, bukan hanya karena manusia ada di mana-mana,
melainkan juga karena budaya populer memiliki satu fungsi sosial
yang penting.

Pop culture memang memutarkan mesin-mesin mengerakkan
pegas-pegas konflik, itu seandainya tidak disiasati dengan sangat
hati-hati dan cerdas makan semua akan tergilas konflik manusia
modern. Dan inilah peranan bahasa dan medium komunikasi untuk
“mendamaikan” agar semua kembali dalam ranah keteraturan dan
kenyataan. Pertanyaan sekarang para pelaku industri dan pemikir
komunikasi itu mau atau tidak, dan janganjangan juga sudah
tergilas dengan mesin-mesin pop culture. Semua masih gelap, tapi
keyakinan tidak boleh dimatikan cahaya terang untuk manusia-
manusia produk postmodern harus tetap berjalan. Salam.§
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menelisik akar konflik dalam perspektif komunikasi di Indonesia.

Bagian yang menarik, selain mengidentifikasi peran komunikasi dalam
meredam kerawanan konflik dan solusi konflik, buku ini juga menyuguhkan
pesan komunikasi tentang konflik dan mengonstruksi teori-teori komunikasi
dengan basis nasionalisme yang khas Indonesia. Sekaligus mengembangkan

sisi solutif komunikasi terhadap konflik yang pernah terjadi atau mungkin
terjadi di Indonesia
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